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ABSTRAK

Perkembangan zaman menimbulkan problematika baru dalam hukum
Islam yang senantiasa menuntut adanya upaya istinbat hukum Islam.
Para kiai atau ulama tradisional Indonesia pada umumnya tidak berani
terang-terangan dalam melakukan suatu ijtihad dan istinbat hukum Islam
atas dasar kehati-hatian mereka. Namun, KH. MA. Sahal Mahfudh (Kiai
Sahal), sebagai salah satu tokoh dari kalangan kiai, lebih berani dalam
melakukan -bahkan mempromosikan- upaya ijtihad bagi para Kiai ini
melalui tawarannya yang berupa metode istinbat hukum dengan cara
memperluas teori masalik al-‘illah yang terdapat dalam pembahasan
ilmu ushul figh dan perlu dijelaskan konsep dan batasannya. Peneliti
dalam hal ini menekankan pada konsep masalik al-‘illah Kiai Sahal yang
termasuk dalam metode giyas di ranah ilmu ushul figh, serta tidak terlalu
masuk pada pembahasan figh sosial Kiai Sahal. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan istinbat hukum Islam Indonesia yang menggunakan
perluasan konsep masalik al-‘illah Kiai Sahal yang dikaji dari karya-
karyanya. Tesis ini menggunakan metode penelitian library research
dengan pendekatan historis-filosofis dan teori sejarah pemikiran
Kuntowijoyo. Objek penelitian ini adalah konsep masalik al-‘illah Kiai
Sahal melalui karya-karyanya bidang pemikiran ushul figh kiai
Indonesia.

Penelitian ini menemukan, pertama bahwa konsep masalik al- ‘illah Kiai
Sahal adalah perpaduan dan keselarasan antara masalik al-‘illah dengan
maslahah al-‘ammah dalam upaya mewujudkan sa‘adah al-darain.
Pandangan ini berbeda dengan pendapat ulama terdahulu yang tidak
menyaratkan adanya ‘penampakan’ mas/ahah, sementara Kiai Sahal
mengharuskannya dalam rangka agar masyarakat mudah menerima dan
mengamalkan figh, serta terhindar dari ditinggalkannya figh sebab
ketidakpahaman mereka atas watak figh. Kedua, peran kitab kuning yang
kuat dalam perluasan masalik al-‘illah menunjukkan bahwa sasaran
gagasan Kiai Sahal adalah para kiai yang memahami dan menguasai
kitab kuning, bukan masyarakat umum. Meski pada pelaksanaannya,
para kiai masih belum berani melakukan ijtihad secara terang-terangan
sebab kehati-hatian corak figh-sufistik mereka. Ketiga, konsep masalik
al-‘illah Kiai Sahal tidak bisa dilepaskan dari pemikiran figh sosial yang
digagasnya. Alur perluasan masalik al-‘illah Kiai Sahal tetap bermula
dari madzhab gauli yang ketika dihadapkan dengan konteks dan realitas
sosial masih dianggap belum mampu menjawab persoalan figh
masyarakat. Dengan bekal pembacaan yang jeli atas konteks dan realitas
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sosial, madzhab manhaji diterapkan dengan menggunakan perpaduan
dan keselarasan antara masalik al-‘illah dan maslahah al- ‘ammah untuk
mewujudkan sa‘adah al-darain bagi masyarakat luas. Penelitian ini
merupakan salah satu upaya dalam mengkaji pemikiran ushul figh
Indonesia.

Kata Kunci: masalik al- ‘illah, Kial Sahal, istinbat hukum Islam, ushul
figh Indonesia, sejarah pemikiran.



ABSTRACT

The development of era rises a new problem in Islamic law that always
demand the presence effort of istinbat 1slamic law. In general, the kiai
or Indonesian traditional mufti does not frankly in doing i#jtihad and
istinbat Islamic law based on circumspection. However, KH. MA. Sahal
Mahfudh (Kiai Sahal), as one of the figure from kiai’s circle, more
adventurous in doing -even promote- means 7jtihad to this Kiai through
the offer of the istinbat method by extending masalik al-‘illah theory
which exist in usul figh’s discussion and needs to explain about the
concept and the limitation. The researcher emphasizes in Sahal’s masalik
al-‘illah concept included in giyas methods in usul figh realm, and not
too deep in Sahal’s social figh discussion. This research aim to explain
Indonesia’s law istinbat that uses expansion of Sahal’s masalik al-‘illah
concept studied from his works. This thesis uses library research method
with historical-philosophical approach and Kuntowijoyo’s intellectual
history theory. The object of this research is Sahal’s masalik al-‘illah
concept through his works in the field of thought of usu/ figh Indonesian
Kiai.

This research found; first, Sahal’s masalik al-‘illah concept is a
integration and harmony between Sahal’s masalik al-‘illah and maslahah
al-‘ammah in trying to make sa‘adah al-darain. This view is different
with previous mufti’s opinion which not requisite availability of
‘apparition’ mas/ahah, while kiai Sahal necessitate in order the society
Is easy to accept and practicing figh, and avoided from abandonment of
figh cause their incomprehension on the nature of figh. Second, the role
of kitab kuning that strong on the expansion of masalik al- ‘illah shows
that the target idea from kiai Sahal is the kiai which understood and
expert in kitab kuning, not in general society. Even in the implementation
that the kiais still did not have the guts in doing 7j¢ihad as frankly caused
circumspection of their figh-sufistic pattern. Third, Sahal’s masalik al-
‘Illah concept cannot be released from social figh thought that he
initiated. The expansion flow of Sahal’s masalik al-‘illah keep starting
from madhab qauli that when confronted with context and social reality
still considered incapable to answer social figh issues. By using close
reading on context and social reality, madzhab manhaji applied by using



integration and harmony between masalik al-‘illah and maslahah al-
‘ammah to realize sa‘adah al-darainto wide society. This research is one
of the efforts to study Indonesian usu/ figh thought.

Key Words: masalik al-‘illah, Kiai Sahal, Islamic law istinbat,
Indonesia’s usul figh, history of thought
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri
Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan
No. 05436/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< sa’ S es (dengan titik di
atas)
d jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
] dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di
atas)
D ra’ R Er
D Zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
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o= sad S es (dengan titik di
bawah)
o= dad D de (dengan titik di
bawah)
L ta’ T te (dengan titik di
bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain § koma terbalik di atas
Gain G Ge
< fa’ F Ef
K Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
B mim M Em
8] Nun N En
5) Wawu W We
° ha H Ha
& Hamzah ) Apostrof
¢ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap,

contoh:
owdiaia ditulis muta‘agqadin

33 ditulis “ddah
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C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis Aibah
4352 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t,
contoh:
&) daai  ditulis ni’matullah

&l 83 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal Pendek
&+ (fathah) ditulis a contoh @& ditulis daraba
2+ (kasrah) ditulis i contoh HA ditulis fahima

& (dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba

E. Vokal Panjang

1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
&l ditulis jghiliyyah

2. Fathah+alif maqsiir, ditulis a (garis diatas)
> ditulis yasa

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis diatas)
2 ditulis majid

4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)

w2 ditulis funid
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F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
aSia ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

J& ditulis gaul

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan
dengan Apostrof (“)
Al ditulis a’antum
il ditulis u’iddat

a8 ol ditulis /a’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
AN ditulis A/-Qurian
w«bdll ditulis A/-Qivas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf'l (el)-nya.
wsadd) ditulis Asy-Syams
slaudl ditulis As-Sama’

I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
w298 93 ditulis Zaws al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

tersebut, contoh:

o) Jal ditulis A4l as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses istinbat hukum Islam tanpa menggunakan ilmu ushul
figh yang bersumber dari teks al-Quran dan hadis yang diajarkan
secara riwayah dengan ketersambungan sanad akan menjadikan
kajian Islam tidak legitimatif.! Memang, ketika kajian Islam yang
meninggalkan konteks akan menyebabkan kajian Islam terasa rigid
dan stagnan, maka upaya yang paling tepat adalah dengan cara
memperkuat keduanya, yaitu teks dan konteks, dan menjadikannya
secara seimbang, sebisa mungkin.

Kajian ushul figh yang dipelajari dan dikembangkan oleh
ulama Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peranan ulama
sebelumnya -khususnya yang berada di Haramain dan Mesir- yang
mempengaruhi nalar dan tradisi keilmuan yang diwariskan dan
diamalkan di tempat mereka tinggal. Ushul figh yang dirintis oleh
Imam al-Syafi‘i dalam Kkitab a/-Risalal’ pada abad kedua hijriyah
dikembangkan dan terus disempurnakan oleh ashab al-Syatii
(pengikut al-Syafi‘i) yang terpusat di Mekkah dibawa oleh para

ulama generasi setelahnya hingga sampai ke tanah Nusantara.’

' Akh. Minhaji, Pendekatan dalam Pengkajian Islam (Visi dan Tradisi
Akademik PTAIN) (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019). him. 38.

2 Kitab al-Risalah merupakan karya pertama yang mengupayakan perpaduan
antara disiplin nalar manusia dengan pemahaman dalam mengungkap dasar hukum
Islam. Lihat Wael B. Hallag, “Was al-Shafii the Master Architect of Islamic
Jurisprudence?,” International Journal of Middle East Studies, 25.4 (1993). him. 600.

3 Abdurrahman Mas’ud, Dari Haramain Ke Nusantara: Jejak Intelektual
Arsitek Pesantren (Jakarta: Kencana, 2006). him. 90.



Proses perjalanan ushul figh ke Nusantara oleh ashab al-Jawiyyin'
(pelajar asal Nusantara) dalam mendapatkan keilmuan ushul figh
harus bertolak ke tanah Haramain (Makkah dan Madinah) atau Al-
Azhar dalam upaya menggali cabang ilmu ini hingga akhirnya bisa
diajarkan dan tersebar luas di Nusantara. Alasan pemilihan
Haramain adalah karena pada masa itu ilmu di Haramain dianggap
lebih tinggi nilainya daripada di tempat lain.> Sementara Al-Azhar
sebagai lembaga akademik, menampung banyak ulama yang
sanadnya menyebar ke Indonesia, seperti Syaikh Zakariya al-Ansari
(w. 1520) dan Syaikh Ibrahim al-Bajuri (w. 1860).% Referensi ilmiah
ulama Nusantara dalam studi ini sudah tentu merupakan hasil karya
ulama yang mendiami dua kawasan tersebut.

Hubungan antara ulama Indonesia dengan ulama Haramain
dimulai sejak awal abad ke-19. Semenjak kebijakan dibukanya
perjalanan ibadah haji ke Makkah dan Madinah oleh kolonial
Belanda, gelombang pelajar Nusantara yang belajar ke Haramain
semakin melonjak.” Mereka selain bertujuan melaksanakan ibadah
haji, juga memanfaatkan momentum tersebut untuk belajar pada

para ulama yang mengajar di sana. Maka sangat wajar jika durasi

4 Ashab al-Jawiyyin secara bahasa berarti sahabat yang berasal dari Jawa,
namun istilah ini tidak secara ekspilisit mengacu pada pulau Jawa, melainkan meluas
pada kalangan pelajar di Haramain yang berasal kawasan Asia Tenggara -atau yang
terkadang dikenal dengan nama Nusantara-. Lihat Saifuddin Zuhri Qudsy et al., “The
Social History of Ashab Al-Jawiyyin and the Hadith Transmission in the 17th Century
Nusantara,” Islamiyyat, 43.2 (2021). him. 106.

5 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XVII dan XVIII (Bandung: Mizan, 1994). him. 39.

¢ Adhi Maftuhin, Sanad Ulama Nusantara: Transmisi Keilmuan Ulama Al-
Azhar & Pesantren Disertai dengan Biografi Penulis Kitab Kuning (Bogor: Sahifa
Publishing, 2018). him. 27.

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). him. 21.



berhaji pada masa itu relatif lama selama beberapa tahun dengan
risiko perjalanan panjang dan berbahaya.® Akibat dari dibukanya
perjalanan haji tersebut, muncul tokoh-tokoh ulama Nusantara yang
masyhur dan ikut mengajar di Haramain seperti Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi (w. 1920), Syaikh Nawawi al-Bantani (w. 1897), Syaikh
Khatib al-Minangkabawi (w. 1916), dan Syaikh Yasin al-Fadani (w.
1990).

Atensi ulama Indonesia terhadap ilmu ushul figh juga cukup
tinggi, -meski tidak sebanyak karya-karya figh- dengan munculnya
beberapa karya mereka. Di antara karya-karya ushul figh ulama
Indonesia adalah kitab Nail al-Ma‘mul karya Syaikh Mahfuz al-
Tarmasi, Hasyiyah Gayah al-Wusul karya Syaikh Yasin al-Fadani,
Tarigah al-Husul, al-Bayan al-Mulamma‘, dan Anwar al-Basa’ir
karya K.H. MA. Sahal Mahfudh® (pada tulisan selanjutnya ditulis
dengan Kiai Sahal).

Ketiga ulama tersebut merupakan ulama Indonesia dengan
perbedaan bahwa Syaikh Mahfuz al-Tarmasi dan Syaikh Yasin al-
Fadani merupakan ulama ‘dari’ Indonesia yang mengajar dan
menetap di Haramain. Sementara Kiai Sahal adalah ulama Indonesia
yang berasal dan menetap di Indonesia, tepatnya di Pulau Jawa. Jadi
konteks kepenulisan yang mengiringi kitab karya Kiai Sahal adalah
situasi intelektual Jawa. Oleh karena itu karya ini bisa dibilang
sebagai kitab ushul figh Jawa yang menjadi ciri khas karya ini dan

membedakan dengan dua kitab sebelumnya.

8 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta:
Gading Publishing, 2020). him. 11.
 Maftuhin. him. 372.



Kiai Sahal merupakan ulama Indonesia yang mencetuskan
konsep figh sosial pada masa pergulatan pemikiran ulama Nahdlatul
Ulama di Lajnah Bahtsul Masail NU. Sebagai seorang ulama
terkemuka yang pernah menjabat Rais ‘Aam NU dan Ketua Umum
Majelis Ulama Indonesia, Kiai Sahal mempromosikan gerakan
ijtihad langsung terhadap problematika mutakhir yang tidak terdapat
dalam kitab-Kkitab figh klasik. Terhadap kitab figh klasik, Kiai Sahal
mengingatkan kalangan pesantren agar tidak ‘menyakralkan’
produk ijtihad ulama terdahulu yang dibukukan dalam kitab-kitab
figh.!” Gerakan ijtihad yang digemborkan Kiai Sahal merupakan
perkara yang tidak umum di kalangan kiai pesantren yang cenderung
mengambil sikap hati-hati dan tidak ‘berani’ menjadi mujtahid baru,
karena begitu merasuknya pandangan atas tertutupnya pintu ijtihad
yang mulai mengemuka sejak awal abad keenam hijriyah.!! Hal ini
juga disebabkan oleh persyaratan yang cukup berat bagi seorang kiai
untuk mencapai taraf seorang mujtahid.

Dalam menyikapi sikap para kiai yang belum berani
mengupayakan ijtthad secara terang-terangan, Kiai Sahal
menawarkan pendekatan figh kontekstual dengan dua metode, yakni
secara gauli dan manhaji. Pengembangan figh secara gau/i adalah
melalui kontekstualisasi kitab kuning dengan contoh aplikasi yang
ada pada ushul figh dan gawa‘id al-fighiyyah. Sedangkan metode
manhaji adalah pengembangan figh dengan memfokuskan pada

masalik al-‘illah, yaitu metode pencarian %//ah dalam proses giyas,

10 MA. Sahal Mahfudh, “Figh Sosial: Upaya Pengembangan Madzhab Qauli
dan Manhaji,” in Nuansa Figh Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2011). him. xxiv.

' ' Wael B. Hallaqg, “Was The Gate of Ijtihad Closed?,” International Journal
of Middle East Studies, 16.1 (1984). him. 33.



agar menghasilkan maslahah al-‘ammah’? (kemaslahatan umum)
dan mencapai sa‘adah al-darain (kebahagiaan dunia dan akhirat)
dengan memperhatikan aspek magasid al-syari‘ah, untuk
memperkuat dan meyakinkan para kiai untuk ‘berani’ berijtihad. '
Selain ijtihad gqauli dan manhaji, Kiai Sahal juga
menawarkan konsep ijtihad jama 7, yaitu ijtihad yang dilaksanakan
secara kolektif oleh para ulama dan pakar dalam bidang terkait
dalam merumuskan figh yang dapat menjawab dan mengatasi
problematika masyarakat. ljtihad jama 7 merupakan kebalikan dari
ijtihad fardi (individu), juga bukan merupakan ijma‘ yang
konsepnya telah dibahas dalam ilmu ushul figh. Aktivitas ijtihad
Jama ‘7T menyaratkan adanya kualitas kelompok yang melakukan
ijtihad harus mencapai taraf mujtahid, seminimal mungkin, bukan
dari sembarang kelompok. Berbeda dengan hasil keputusan ijma‘
yang kehujjahannya bersifat gar %, ijtihad jama‘i hanya berstatus
zanni, sebagaimana ijtihad 7ardi. ljtihad jamaT dilakukan ketika
dibutuhkannya jawaban dalam menghadapi persoalan figh baru,
namun pada masa tersebut tidak ditemukan adanya individu yang
telah mencapai taraf  mujtahid ~ mutlag/mustagill agar hasil

keputusan atas permasalahan tersebut tidak mudah jatuh pada

12 Maslahah al- ‘ammah adalah kemaslahatan yang berhubungan dengan
seluruh umat Islam, dan kerusakan yang muncul akibat ketiadaanyya juga berdampak
pada keseluruhan umat Islam. Adapun al-maslahah al-khas adalah kemaslahatan yang
kembali pada suatu golongan ataupun individu. Maka, tidak diragukan lagi bahwa
maslahah al- ‘ammah didahulukan daripada al-maslahah al-khas. Lebih lanjut lihat
Muhammad al-Tahir Ibn “Asyur, Magasid al-Syariah al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-
Salam, 2007). him. 76-86 dan Zain ibn Muhammad Al-"Aidrus, Al-Madkhal ila “1im
Magasid al-Syari‘ah (Hadramaut: Dar al-"Aidrus, 2014). him. 29.

3 Mahfudh, “Figh Sosial: Upaya Pengembangan Madzhab Qauli dan
Manbhaji.” hIm. xxvi-xxvii.



kesalahan yang lazim terjadi pada perorangan. Metode pelaksanaan
ijtihad jama 7adalah dengan cara membentuk kelompok ijtihad yang
diisi olenh para ahli di bidangnya serta berdiskusi dan
bermusyawarah dalam menjawab persoalan baru tersebut.'*

Inisiatif ijtihad jama7 ini menunjukkan bahwa ijtihad dan
proses istinbat hukum Islam dilakukan secara kolektif dan cukup
mengumpulkan para kiai dalam konteks lokal Nusantara. Konsep
ijtihad jama 7 menganggap kesepakatan ulama sebagaimana ijma’
bisa dilaksanakan oleh sekumpulan ulama yang menempati di suatu
wilayah dengan kultur yang sama, atau lebih mudahnya dalam kasus
ini, kesepakatan kiai dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
dianggap sudah mencukupi. Dalam hal ini, praktik ijtihad jama7
bisa ditemukan dalam tradisi bahtsul masa’il di kalangan pesantren
yang menjadi lebih terorganisir dalam Lajnah Bahtsul Masa’il
(LBM) Nahdlatul Ulama (NU).

Dengan mengkaji kitab karya Kiai Sahal, penulis mencoba
meneliti dan menganalisis konsep masalik al-‘illah menurut Kiai
Sahal dalam proses pengembangan istinbat hukum Islam yang
dicetuskannya. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, Kiali
Sahal mempunyai tiga karya dalam ushul figh, yaitu kitab Tarigah
al-Husul, al-Bayan al-Mulamma‘, dan Aawar al-Basa’ir. Kitab
Tarigah al-Husul sebagai hasyiyah kitab Gayah al-Wusul karya
Syaikh Zakariya al-Ansari memiliki pembahasan khusus terkait

masalik al-‘illah, Kitab al-Bayan al-Mulamma“ yang merupakan

4 Abd al-Majid al-Susuh Al-Syarafi, Al-ljtihad al-Jama’i fi al-Tasyri® al-
Islami (Doha: Ri’asah al-Mahakim al-Syar’iyyah wa al-Syu’un al-Diniyyah fi Daulah
Qatar, 2015). him. 143-145.



hasyiyah Kitab al-Luma‘ karya Imam al-Syairazi (w. 1083), dan
Kitab Anwar al-Basa’iradalah hasyiyah atas Kkitab al-Asybah wa al-
Naza’irkarya Jalal al-Din al-Suyuti (w. 1505).

Figh, bagi Kiai Sahal, tidak harus selalu mengikuti
perkembangan zaman, tetapi bagaimana cara figh bisa diaplikasikan
dan mudah dipraktikkan masyarakat tanpa perlu menimbulkan
permaslahan yang baru.'”> Oleh Karena itu masalik al-‘illah yang
masuk pada pembahasan giyas perlu mendapatkan perhatian bagi
peneliti ushul figh agar menghasilkan maslahah al-‘ammah dan
sa‘adah al-darain.

Afifuddin Muhajir menampilan perangkat keilmuan yang
menjadi persyaratan bagi pelaku ijtihad yang dibaginya dalam dua
bagian, yakni (1) memahami nusus al-syari‘ah dan (2) memahami
ma‘ani al-syari‘ah atau maqasid al-syari‘ah. la menambahkan
bahwa pemahaman atas ushul figh merupakan penguasaan atas dua
syarat tersebut.'® Dalam hal ini, Kiai Sahal menunjukkan dua konsep
yang harus dikolaborasikan dan diselaraskan, yakni (1) masalik al-
‘Illah dan (2) maslahah al-‘ammah. Masalik al-‘illah merupakan
representasi ‘dari pemahaman atas nusis al-syari‘ah, karena di
dalamnya sangat menekankan penguasaan atas teks-teks syari‘at.
Sementara mas/ahah al-‘ammah merupakan perwakilan dari ma ‘ani

al-syari‘ah. Keduanya, yakni masalik al-‘illah dan maslahah al-

5 MA. Sahal Mahfudh, “Figh yang Kontekstual,” in Nuansa Figh Sosial
(Yogyakarta: LKiS, 2011). him. 25.

16 Afifuddin Muhajir dan Imam Nahe’i, “Fungsionalisasi Ushul Figih dalam
Bahtsul Masa’il NU,” in Kritik Nalar Figih NU: Transformasi Paradigma Bahtsul
Masa’il (Jakarta: LAKPESDAM, 2002). him. 246-247.



‘ammah merupakan aspek yang penting dalam mewujudkan sa‘adah
al-darain.

Masyarakat Indonesia, sebagai penganut Imam al-Syafi‘i
dalam melakukan ijtihad, mengikuti karakter Imam al-Syafi‘i yang
kurang mempopulerkan dalil mas/iahah dalam istinbath hukum.
Sebagai alternatif, Imam al-Syafi‘i menggunakan konsep analogi
(giyas) yang berfokus pada masalik al-illah yang menurut Imam
al-Syafi‘i sudah tersimpul konsep mas/ahah di dalamnya.'” Masalik
al-‘illah sesuai terminologi dalam ushul figh adalah metode atau
jalan yang menunjukkan ‘//ah suatu perkara.'® Konsep masalik al-
‘Illah membutuhkan kecermatan lebih, karena proses pencariannya
tidaklah sembarangan dan cocoklogi, melainkan sesuai dengan
metodologi yang ada dalam ushul figh.

Penggunaan masl/ahah yang dikonsepkan Kiai Sahal sebagai
maslahah al-‘ammah merupakan perkara yang tidak umum bagi
seorang kiai atau ulama penganut madzab Syafi‘i yang cenderung
menghindari penggunaan maslahah sebagai sumber hukum.
Berbeda dengan kecenderungan madzhab Maliki yang
menggunakan maslahah sebagai sumber hukum. Sementara unsur
penting ijtinad manhaji Kiai Sahal yakni pengembangan masalik al-
‘Illah  mengharuskan proses pertimbangan mas/ahah dalam
melakukan istinbat hukum Islam. Jadi dalam upaya ini, Kiai Sahal

sebagai penganut madzhab Syafi‘i tetap berpegang pada

17 Mahfudh, “Figh Sosial: Upaya Pengembangan Madzhab Qauli dan
Manbhaji.” hIm. xlviii.

18 Jalal al-Din Al-Mahalli, Syarh al-Mahalli “ala Matn Jam” al-Jawami’.
him. 174,



penggunaan masalik al-‘illah bersamaan dengan penggunaan
maslahah al-‘ammah. Namun, penelitian ini tidak akan membahas
terlalu jauh pada maslahah al- ‘ammah, karena fokus peneliti di sini
adalah penekanan pada masalik al-‘illah sebagai representasi dari
pemahaman atas nusus al-syari ‘ah.

Karakteristik figh harus disadari bahwa figh seringkali
berwatak formalistik yang mengundang seseorang yang paham figh
akan melakukan manipulasi (A4i/ah), sementara bagi masyarakat
umum terasa sulit untuk dipraktikkan. Hal tersebut memang sudah
sewajarnya terjadi karena figh hanya tertuju pada aspek lahiriyah,
tidak bisa ikut-ikutan dalam urusan batiniyah. Oleh karena watak
formalistik tersebut, seringkali ajaran syariat dalam figh ‘nampak’
tidak sejalan dengan kebenaran dan keadilan dari perspektif
manusia, seperti hukuman gisas dan sad dalam menghadapi pelaku
kriminal dan pelanggar norma agama. Melihat problem tersebut,
Kiai Sahal menawarkan pergeseran paradigma figh dari formalistik
menjadi figh yang etik. Dalam kerangka metodologisnya, perlu
mengintegrasikan hikmah dalam_ 7//ah hukum atau menyelaraskan
pola giyvasi murni dengan pemahaman yang berorientasi pada
maqasid al-syari ‘ah' yang mencoba menghadirkan figh sebagai etika
sosial.!” Dengan mengamatinya, kita bisa menyadari bahwa Kiai
Sahal berupaya menyuguhkan figh dengan bentuk yang etis secara
sosial, bukan sebagai hukum positif negara.

Setelah mengupas konsep perluasan masalik al-‘illah Kiai

Sahal, perlu ditampilkan pula implementasi Kiai Sahal atas konsep

Y Mahfudh, “Figh Sosial: Upaya Pengembangan Madzhab Qauli dan
Manhaji.” him. li.
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tersebut, dengan cara menelaah putusan-putusan hukum Kiai Sahal

dalam merumuskan figh terhadap kasus-kasus baru yang

dihadapinya, yang tidak terdapat secara tekstual dalam karya kitab-

kitab figh klasik oleh ulama sebelumnya. Kemudian, pembahasan

dalam penelitian ini juga melihat pengaruh dari pemikiran Kiai

Sahal pada dua lembaga ijtihad, yakni LBM NU dan Komisi Fatwa

Majelis Ulama Indonesia, mengingat posisi penting dan banyaknya

aktivitas Kiai Sahal di dalam kedua lembaga tersebut, sebagai Rais
‘Aam Syuriah PBNU dan Ketua Umum MUI Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konsep perluasan masalik al- ‘illah Kiai Sahal dalam
upaya istinbat hukum Islam Indonesia?
Bagaimana implementasi konsep perluasan masalik al-‘illah
Kiai Sahal dalam istinbat hukum Islam dan mengatasi
problematika masyarakat di Indonesia?
Mengapa Kiai Sahal menggunakan masalik al-‘illah sebagai

metode ijtihad?

C. Tujuan dan Signifikansi

1.

Mendeskripsikan struktur dasar konsep masalik al-‘illah Kiali
Sahal dalam upaya istinbat hukum Islam Indonesia.

Menjelaskan implikasi-implikasi konseptual dan praktisnya
perluasan teori masalik al-‘illah Kiai Sahal dalam istinbat
hukum Islam dan mengatasi problematika masyarakat di

Indonesia.
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3. Memaparkan alasan yang melatarbelakangi Kiai Sahal dalam
menggunakan masalik al-‘illah sebagai metode ijtihad.

Adapun kegunaan dari penelitian ini untuk menunjukkan
bahwa konsep  masalik  al-‘illah  mengalami  dinamika
perkembangan. Masing-masing ulama ternyata memiliki asumsi
yang berbeda-beda dalam memahaminya. Jika ternyata konsep Kiai
Sahal terbukti signifikan, meski terdapat kelebihan dan kekurangan,
maka hal ini akan menjadi pertimbangan dalam melakukan istinbath
hukum Islam di era sekarang.

Tujuan dari munculnya gagasan ini agaknya adalah sebagai
respon atas isu-isu sosial masyarakat yang dialami Kiai Sahal dan
tidak terdapat dalam kitab-kitab figh klasik karena perbedaaan
konteks yang terjadi. Penulis memandang bahwa Kiai Sahal juga
berupaya membuktikan bahwa figh dapat merespon problem-

problem masyarakat untuk mewujudkan sa ‘adah al-darain.

Kajian Pustaka
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa
penelitian dengan tema serupa yang ditulis oleh peneliti lain, sebagai
berikut:
1. Masalik al-‘Illah
Pembahasan terkait masalik al-‘illah Kiai Sahal sudah
pernah diteliti oleh Artikel Mohammad Imaduddin. Dalam
penelitian ini, Imaduddin mencoba menguji argumentasinya
terkait pernikahan beda agama dengan menggunakan masalik
al-“illah yang terinspirasi dari konsep figh sosial Kiai Sahal.

Penelitian ini cenderung terburu-buru dalam mengaplikasikan
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perluasan teori masalik al-‘illah. Imaduddin nampak tidak
memahami konsep perluasan masalik al- ‘illah dalam ilmu ushul
figh sebagai metode pencarian dan penetapan ‘i//ah. Dari sini, ia
secara keliru mengira bahwa masalik al-‘illah al-nas, al-ijma°,
al-munasabah, dan al-sabr wa al-tagsim merupakan tahapan
dalam perluasan masalik al-‘illah, bukan sebagai metode
tersendiri yang mempunyai tahapannya masing-masing.
Upayanya ini bisa menggambarkan bagaimana cara pandang
orang-orang umum terhadap konsep masalik al- ‘illah.*
Beberapa kajian terdahulu yang fokus pada isu masalik
al-‘illah selanjutnya di antaranya adalah artikel jurnal oleh
Maimun dari UIN Raden Intan Lampung. Maimun dalam
penelitian ini memaparkan konsep masalik al- ‘illah al-Gazzali
serta membandingkan dengan pendapat ulama baik Kklasik
maupun kontemporer sehingga mampu mengetahui dinamika
perbedaan dan perkembangan masalik al-‘illah dalam tradisi
intelektual muslim.?! Penelitian Maimun atas masalik al-‘illah
al-Gazzali dalam Kkitab a/-Mustasfa mempunyai kemiripan
dengan penelitian ini dalam hal konsep masalik al-‘illah
seorang tokoh serta membandingkannya dengan konsep
masalik al-‘illah lain agar ditemukan karakteristik masalik al-

‘illah tokoh yang dikaji.

20 Mohammad Imaduddin, “Pernikahan Beda Agama Ditinjau dari Perspektif
Madzhab Manhaji: Perluasan Masalikul ’Illat Figh Sosial Kiai Sahal,” in Respons
Terhadap Problematika Umat dalam Bingkai Figh Sosial (Pati: PUSAT FISI, 2017).

2l Maimun, ‘Konsep Masalik Al-1llah Menurut Al-Gazali (Studi Terhadap Al-
Mustasfa Min "Ilm Al-Usul)’, Asas, 10.2 (2018),
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Kemudian artikel jurnal oleh Muchlis Bahar dari IAIN
Imam Bonjol Padang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pencarian ‘i//ah al-Sarakhsi dalam kitab Usu/ al-
Sarakhsi yang terbatas di tiga cara, yaitu melalui nas, fahwa al-
nas, dan istidlal bi hukm al-nas. Sementara metode-metode lain
bisa masuk pada metode yang terakhir, istidlal bi hukm al-nas.**
Sebagaimana dalam artikel Maimun, penelitian Bahar di sini
juga membahas tentang konsep masalik al-‘illah al-Sarakhsi
beserta upaya untuk mencari karakteristiknya dengan cara
membandingkannya dengan masalik al-‘illah tokoh yang lain,
yang kedua penelitian ini mempunya kemiripan dengan
penelitian dalam tesis ini. Perbedaan kedua artikel ini dengan
tesis ini adalah bahwa pembahasan di dalam tesis ini lebih
mendalam, mengingat jumlah halaman dalam artikel jurnal

yang tidak sebanyak halaman tesis ataupun buku.

2. Implementasi Konsep Ijtihad Kiai Sahal

Topik-topik ini dan beberapa topik berikutnya juga
sama, di antaranya adalah buku tulisan Sumanto Al Qurtubi
yang berupaya mengkaji kontruksi pemikiran figh sosial Kiai
yang ~ dikaitkan dengan tindakan = Kiai Sahal dalam
mengimplementasikan pemikirannya. Tulisan ini menampilkan
sisi tradisional dan kesederhanaan Kiai Sahal sebagai kiai desa
(lokal) yang bisa berbicara di skala kota (internasional) dengan

pemikiran-pemikirannya yang cemerlang dan

22 Muchlis Bahar, “Metode Penemuan Alasan Rasional dalam Hukum Islam
(Masalik al-Illat),” Fitrah, 1.1 (2015).
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merepresentasikan budaya lokal Islam Nusantara.?* Di sini, Al
Qurtubi meneliti tentang pemikiran Kiai Sahal dalam beberapa
karyanya dan dihubungkan dengan praktik ijtihad yang telah
dilakukan oleh Kiai Sahal. Penelitian Al Qurtubi ini melihat
peran pemikiran figh Kiai Sahal yang baginya telah melampaui
lingkungan sekitarnya yang masih ndeso. Padahal, Kiai Sahal
bukanlah kiai ndeso, mengingat jaringat internasional Kiai
Sahal dengan guru-gurunya yang akan dibahas di bab
selanjutnya.

Penelitian yang ditulis oleh Taufiqur Rohman dalam
bukunya yang menyatakan bahwa figh sosial Kiai Sahal
cenderung kepada ijtihad rarbigi, yakni aktualisasi dan
kontekstualisasi Kkitab kuning sebagai jawaban atas realitas
sosial kontemporer, meski Kiai Sahal bukanlah orang pertama
yang mempraktikkan ini.>* Penelitian ini membahas tentang
pemikiran ijtihad Kiai Sahal dengan lebih spesifik dari Al
Qurtubi, dengan cara menyoroti ijtihad Kiai Sahal dari aspek
implementasinya. Konsep ijtihad yang digunakan Kiai Sahal
bukanlah hal yang baru, hanya implementasinya yang baru dan
mengakibatkannya ‘nampak’ baru sebab kejelian Kiai Sahal
dalam aktualisasi konsep ijtihad.

Penelitian lain yang senada dengan penelitian

sebelumnya adalah buku yang ditulis oleh Jamal Ma’mur

23 Sumanto Al Qurtuby, KH MA Sahal Mahfudh Era Baru Figih Indonesia
(Semarang: eLSA Press, 2017).

2 Taufigur Rohman, ljtihad Tathbigi KH Sahal Mahfudh Sebagai
Pengembangan Masa Depan Figh Indonesia (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2020).
him. 102.
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Asmani yang mencoba menghubungkan antara konsep
pemikiran dan implementasi tindakan berbasis figh sosial Kiai
Sahal. Tulisan ini menggambarkan Kiai Sahal sebagai sosok
kiai dan agamawan yang mampu mengkontekstualisasikan
kitab kuning untuk menjawab problematika dalam realitas
sosial masyarakat.?® Penelitian oleh Asmani ini lebih sederhana
daripada dua penelitian sebelumnya, yakni Asmani fokus pada
pembuktian dan pengembangan atas konsep figh sosial Kiai
Sahal dengan cara menunjukkan dasar-dasar ijtihad dalam
karya klasik dan menghubungkannya dengan aktivitas ijtihad
Kiai Sahal.

Kemudian artikel yang ditulis oleh Umdah el Baroroh.
Penelitian ini berupaya mencari kerangka dasar metode ijtihad
Kiai Sahal dan mencoba mengaitkannya dengan keilmuan lain
yang sepadan. Dalam penelitiannya ini, Baroroh menekankan
bahwa Kiai Sahal sebagai seorang kiai mengedepankan konsep
sa‘adah al-darain, yakni kebahagiaan di dunia dan di akhirat,
yang bisa dibuktikan dalam kiprahnya ‘membahagiakan’
masyarakat sekitarnya melalui figh sosial dalam menjalani
kehidupan di dunia.?® Sebagaimana tiga penelitian sebelumnya,
topik penelitian ini juga fokus pada konsep figh dan ijtihad Kiai
Sahal dengan bentuk yang lebih sederhana dari tiga penelitian

sebelumnya. Dalam hal ini el Baroroh lebih menekankan pada

25 Jamal Ma’mur Asmani, Biografi Intelektual KH. MA. Sahal Mahfudh:
Pergulatan Figh Sosial dalam Realitas Empiris (Yogyakarta: Global Press, 2020).

26 Umdah El Baroroh, “Aplikasi Madzhab Manhaji; Ikhtiar Menggagas
Metodologi Ijtihad Figh Sosial,” in Metodologi Figh Sosial: Dari Qouli Menuju
Manhaji (Pati: Figh Sosial Institute, 2015).
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konsep figh sosial Kiai Sahal dalam rangka menyebarluaskan
gagasan ini di dunia akademik dengan mencoba untuk
menggunakan referensi dan kosakata yang sering digunakan
oleh akademisi. Dalam hal ini, penulis belum menemukan
penelitian yang sama dengan penelitian yang diangkat oleh
penulis, yaitu penelitian atas pemikiran ijtihad Kiai Sahal yang
menekankan atas konsep perluasan masalik al-‘illah-nya dan
implikasinya terhadap upaya pengembangan istinbat hukum

Islam Indonesia.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini masuk dalam studi pemikiran tokoh Nusantara
dalam bidang ushul figh. Ushul figh sebagai metode dalam mengkaji
dalil-dalil nas, metode mengeluarkan hukum Islam, dan sifat-sifat
yang harus dimikili seorang mujtahid, telah ada dan dikembangkan
sejak era klasik, yaitu pada masa Imam Syafi’i sebagai pendiri
madzhab yang diusungnya. Oleh karena itu, untuk memahami
bagaimana konsep masalik al-‘illah menurut Kiai Sahal. Maka
penelitian  ini berupaya mengeksplorasi konsep-konsep ulama
terkait istinbat dan ijtihad dalam kitab-kitab ushul figh dan karya-
karya Kiai Sahal.

Teori yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
teori sejarah pemikiran Kuntowijoyo. Sejarah pemikiran
didefinisikan sebagai studi atas peran suatu ide dalam peristiwa dan

proses sejarah.?’ Leo Agung memberikan definisi yang berbeda atas

27 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2003). him. 189.
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sejarah pemikiran, yakni sejarah yang mempelajari ide, nilai, etos,
atau jiwa yang memberikan pengaruh pada perubahan dan
perkembangan suatu masyarakat atau bangsa dari masa ke masa
yang bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran jelas
dan wawasan luas yang bersifat intelektual .>® Sejarah pemikiran
juga disebut dengan intellectual history, history of tought, atau
history of ideas. Terhadap variasi nama tersebut, Santosa
menunjukkan perbedaan antara sejarah intelektual (intellectual
history) dengan sejarah ide (history of ideas). Menurutnya sejarah
intelektual dianggap sebagai representasi tradisi eksternalis yang
dikembangkan secara kontekstual, sementara sejarah ide merupakan
representasi tradisi melalui pendekatan intenalis.?” Tindak laku dan
kehidupan seseorang tidak bisa lepas dari idenya, baik disadari
ataupun tidak, seperti seorang yang agamis dengan ideologi
agamanya, seorang pahlawan dengan (ideologi) patriotismenya, dan
kolonial dengan imperialismenya.*°

Jenis pemikiran dalam sejarah pemikiran ini juga bisa
bermacam-macam, seperti pemikiran budaya, politik, ekonomi,
agama, filsafat, dan hukum. Dalam penelitian sejarah intelektual ini,
terdapat dua pembahasan penting, yaitu pelaku dan tugas sejarah
pemikiran. Pelaku dalam hal ini bisa berupa tokoh perorangan,
paham (isme), gerakan intelektual, masa periode, maupun pemikiran
kolektif. Sementara tugas sejarah pemikiran meliputi tiga hal, yakni

(1) pemikiran besar yang berpengaruh dalam peristiwa sejarah, (2)

28 Leo Agung S, Sejarah Intelektual (Yogyakarta: Ombak, 2016). him. 2.

% Nyong Eka Teguh Iman Santosa, Sejarah Intelektual: Sebuah Pengantar
(Sidoarjo: UruAnna Books, 2014). him. 1-2.

39 Kuntowijoyo. him. 189.



18

konteks sejarah tempat pemikiran itu muncul, dan (3) pengaruh dan
hubungan pemikiran tersebut pada masyarakat sebagai sasaran
pemikiran tersebut. Tugas ketiga inilah yang paling sulit, karena
tidak semua pengaruh atau dampak pemikiran tersebut
terdokumentasikan dengan rapi, berbeda dengan pemikiran pelaku
tersebut yang biasanya sudah mempunyai dokumentasi yang jelas.
Maka, peneliti dituntut untuk melakukan pembacaan dengan cermat
dan jeli terhadap hubungan antara atas dan bawah ini, agar tidak
keliru dalam melakukan seleksi dan verifikasi.’! Ketiga unsur
penting yang dalam teori ini digunakan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian atas pemikiran Kiai Sahal berupa (1)
pemikiran besar, (2) konteks sejarah, dan (3) pengaruh pemikiran
dengan masyarakatnya.

Ketiga tugas tersebut mempunyai pendekatannya masing-
masing, berupa (1) kajian teks, (2) konteks sejarah, dan (3)
hubungan antara teks dan masyarakatnya. Kajian teks terdiri dari
delapan bentuk. Pertama, genesis pemikiran, yaitu pemikiran
sebelumnya yang mempengaruhi pemikiran pelaku yang dikaji.
Kedua, konsistensi pemikiran, yakni kemantapan pemikiran pelaku
dari masa ke masa yang tidak goyah. Ketiga, evolusi pemikiran,
yakni perubahan pemikiran pelaku. Keempat, sistematika
pemikiran, yaitu susunan pemikiran pelaku. Kelima, perkembangan
dan perubahan, yakni perkembangan dan perubahan pemikiran yang
nampak dengan konsep pemikiran yang muncul setelahnya.

Keenam, varian pemikiran, yaitu pengklasifikasian pemikiran yang

31 Kuntowijoyo. him. 190-191.
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diteliti. Ketujuh, komunikasi pemikiran, yakni proses penyampaian
pemikiran pelaku pada masyarakatnya. Kedelapan, kesinambungan
pemikiran dan intertekstualitas, yakni perbandingan antar teks yang
berkaitan dengan pemikiran pelaku. Kajian konteks terdiri dari
empat macam, yaitu (1) konteks sejarah, (2) konteks politik, (3)
konteks budaya, dan (4) konteks sosial. Kemudian kajian hubungan
antara teks dengan masyarakatnya terdiri dari empat bentuk juga.
Pertama, pengaruh pemikiran, yakni dampak dan pengaruh
pemikiran pada masyarakatnya. Kedua, implementasi pemikiran,
yakni penerapan pemikiran tersebut pada masyarakat. Ketiga,
diseminasi pemikiran, yakni penyebarluasan pemikiran pada
masyarakat secara natural. Keempat, sosialisasi pemikiran, yakni
penyebarluasan pemikiran melalui rekayasa sejarah.*

Dalam praktik analisisnya, Santosa menyebutkan dua
langkah utama dalam jenis penelitian ini, yaitu membaca (reading)
dan menafsirkan (interpreting). Selain dua langkah tersebut,
terdapat tambahan dua langkah lain, yakni menguping
(eavesdropping) dan penerjemahan (translation).** Proses analisis
ini perlu memperhatikan dua hal, yakni (1) hubungan antara teks dan
konteks dan (2) relasi antara sejarah dan teori.>*

Jenis pemikiran dalam sejarah pemikiran juga bisa dibagi
lagi menjadi dua bagian, yaitu (1) pemikiran teoretis dan (2)
pemikiran praktis. Sejarah pemikiran mempelajari proses, berbeda

dengan sosiologi yang mengkaji struktur, meski sejarah pemikiran

32 Kuntowijoyo. him. 192-199.
33 Santosa. him. 67.
34 Santosa. him. 69.
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memasukkan pemikiran yang praktis dalam kajiannya. Dalam
konteks Indonesia, pemikiran praktis -yang mempunyai hubungan
dengan sosiologi pengetahuan- malah lebih subur, lebih banyak, dan
lebih otentik daripada pemikiran teoretis. Perluasan sejarah
pemikiran menjadi dua bagian ini meliputi pembahasan tentang
pelaku, metodologi, dan evidensi. Terhadap pelaku dan metodologi
sudah dibahas sebelumnya, sementara evidensi juga mempunyai
bentuk masing-masing yang terbagi dalam enam bentuk Pertama,
evidensi tertulis, yakni evidensi sejarah yang termuat dalam tulisan,
buku, koran, majalah, dan lain-lain. Kedua, perilaku, yakni perilaku
dalam sejarah. Ketiga, perkataan, yakni perkatan dalam sejarah.
Keempat, sistem simbol, yakni simbol yang mewakili suatu hal
dalam sejarah. Kelima, tradisi lisan, yakni sumber lisan dari
masyarakat. Keenam, sejarah lisan, yang bisa didapatkan melalui
wawancara mengenai teks pemikiran.?®

Berbeda dengan Kuntowijoyo, Sartono Kartodirjo membagi
sejarah pemikiran ke dalam tiga fakta, yakni (1) artifact (benda), (2)
socifact (hubungan sosial), dan (3) mentifact (kejiwaan). Bagi
Katrodirjo, fakta terakhir -yakni mentifact- adalah fakta yang
menyangkut keseluruhan, termasuk jiwa, pikiran, dan kesadaran
manusia.*® Kesadaran inilah yang menjadi faktor penggerak atas
fakta-fakta sejarah lainnya. Sejarah pemikiran berguna agar peneliti
tidak jatuh pada absolutisme atau determinisme, dan lebih baik

35 Kuntowijoyo. him. 200-202.
36 Sartono Kartodirjo, “Sejarah Intelektual,” in Sejarah Intelektual
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016). him. 208.
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terdorong pada relativisme dalam menghadapi suatu pemikiran dan
ideologi bersamaan dengan doktrin-doktrinnya.*’

Teori ini menuntut peneliti untuk memperhatikan pada tiga
aspek, yaitu kajian teks, konteks sejarah, serta hubungan teks dengan
masyarakat saat itu.’® Setelah menetapkan Kiai Sahal sebagai
pelaku, peneliti mempunyai tugas meneliti dengan menggunakan
tiga aspek penting dalam penelitian sejarah pemikiran, yaitu (1)
membicarakan gagasan besar yang berpengaruh dalam peristiwa
sejarah, yakni gagasan perluasan masalik al-‘illah Kiai Sahal (2)
melihat konteks sejarah tempat gagasan bersar itu muncul, tumbuh,
dan berkembang, yakni konteks lingkungan dan tradisi keilmuan
Kiai Sahal, dan (3) mencari pengaruh dan hubungan antara gagasan
tersebut dengan masyarakat bawah, yakni lingkungan sekitar Kiai
Sahal yang menjadi sasaran gagasannya. Oleh karena itu, pada
penelitian ini, peneliti mengkaji teks atas konsep masalik al-‘illah
Kiai Sahal, konteks sejarah Kiai Sahal, dan hubungan teks tersebut

dengan masyarakat yang terkait dengan Kiai Sahal.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatif atas
pemikiran Kiai Sahal. Adapun metode yang digunakan di sini
merupakan metode penelitian library research dengan perangkat
metode content analysis, yaitu mendeskripsikan kontruksi dasar
konsep masalik al-‘illah Kiai Sahal dalam karya-karya Kiai Sahal,

kemudian dianalisis dengan kritis, sambil mencari akar pemikiran

37 Kartodirjo. him. 212.
38 Kuntowijoyo. him. 191.
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tokoh yang dikaji dengan beberapa tokoh sebelumnya, serta mencari
implikasi-implikasi pemikirannya. Penelitian ini bisa dikategorikan
dalam penelitian budaya, karena yang dikaji adalah mengenai
konsep, ide dan gagasan dari seorang tokoh.*

Data yang hendak dianalisis dan diteliti di sini terdiri dari
dua bentuk, yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah
karya tulis tokoh yang sedang dikaji yaitu karya-karya Kiai Sahal
sendiri. Sementara data sekunder terdiri dari tulisan berupa Kitab,
buku, dan artikel sebagai hasil interpretasi orang lain atas pemikiran
tokoh tersebut, serta penelitian lain yang relevan untuk meninjau
konsep masalik al-‘illah yang diusung Kiai Sahal.

Tahapan-tahapan metodologis penelitian ini sebagai berikut:

Pertama, peneliti menentukan tokoh yang dikaji beserta
objek formal yang menjadi fokus penelitian, yaitu tokoh Kiai Sahal,
dengan objek formal penelitiannya tentang konsep masalik al-‘illah.

Kedua, mengumpulkan data dan menyeleksinya, terutama
karya-karya Kiai Sahal serta karya-karya lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Ketiga, peneliti mengklasifikasi tentang unsur-unsur penting
terkait dengan konsep masalik al-‘illah, mulai dari asumsi dasar,
argumentasi -~ pemikiran, hingga implikasi-implikasi  yang
didapatkan.

Keempat, data tersebut akan dikaji secara cermat dan
dituliskan dengan metode deskriptif, tentang bagaimana konstruksi

konsep masalik al- ‘illah Kiai Sahal secara komprehensif.

39 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta:
IDEA Press, 2015). him. 51.
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Kelima, analisis kritis terhadap asumsi dasar dan sumber
konsep masalik al-‘illah, menguji kebenarannya, kemudian
mengamati implikasi-implikasi dari konsep pemikiran tersebut.

Keenam, menuliskan kesimpulan-kesimpulan sebagai
jawaban terhadap rumusan masalah sebelumnya sehingga
mendapatkan rumusan pemahaman konsep masalik al-‘illah yang
menyeluruh, utuh dan sistematik.

Pendekatan yang peneliti tempuh dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-filosofis, dengan cara mencari akar historis Kiai
Sahal dalam mengutarakan gagasannya, menjelaskan bagaimana
latar belakang tokoh, dan mencari struktur dasar dari pemikiran
tokoh tersebut dengan konteks audiens di mana Kiai Sahal tinggal,
yakni Jawa-Nusantara. Melalui pendekatan historis ini, peneliti akan
menuliskan dinamika perkembangan konsep masalik al- ‘illah, mulai
dari era klasik hingga era Kiai Sahal. Sementara pendekatan filosofis
digunakan untuk mengungkap struktur fundamental tokoh tentang
konsep masalik al-‘illah dengan bantuan ushul figh. Pendekatan ini
dipilih karena ada dua pertimbangan; pertama, ushul figh sebagai
representasi dari Islam historis tidak bisa terlepas dari konteks, baik
waktu atau tempat, penggagas teori dan konsep yang dirumuskan
dalam ushul figh. Kedua, pembahasan dalam ushul figh cenderung
bernuansa filosofis dalam memaparkan dan mendebatkan teori dan

konsep dalam diskursusnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam membangun kerangka penelitian

ini, peneliti membagi penelitian ini dalam lima bab, yaitu:
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Bab I, pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi, kajian pustaka, kerangkas teoretis,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan sebagai landasan
dalam penelitian pada bab-bab selanjutnya.

Bab 11, Kiai Sahal dan dinamika masalik al- ‘illah yang berisi
pembahasan tentang latar belakang Kiai Sahal, sejarah dan
perkembangan masalik al-‘illah yang mempengaruhi pandangan
Kiai Sahal terhadap masalik al-‘illah, dan konsep masalik al- ‘illah
Kiai Sahal sendiri. Pembahasan ini bertujuan untuk melihat konsep
masalik  al-‘illah  Kiai Sahal serta latar belakang yang
mempengaruhinya. Pembahasan dalam bab ini sebagai jawaban atas
rumusan masalah yang pertama.

Bab I, implementasi perluasan masalik al-‘illah dalam
istinbat hukum di Indonesia yang memuat tentang konsep ijtihad dan
istinbat, masalik al-‘illah di Indonesia berupa konsep dan
penerapannya oleh tokoh Indonesia selain Kiai Sahal, sasaran
gagasan Kiai Sahal, dan implementasi masalik al-‘illah oleh Kiali
Sahal. Bab ini juga berupaya menjawab rumusan masalah yang
kedua.

Bab |V, masalik al-‘illah dan upaya pengembangan istinbat
hukum di Indonesia yang berisi tentang problematika figh
Indonesia, perluasan  konsep  masalik  al-‘illah  sebagai
pengembangan istinbat hukum di Indonesia, dan respon Nahdlatul
Ulama (NU) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) atas metode
istinbat hukum Kiai Sahal..
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Bab V, penutup yang memuat kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah disertai saran terhadap penelitian ini dan

penelitian mendatang dengan tema yang serupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari pembacaan peneliti atas konsep masalik al- ‘illah
Kiai Sahal, sebagai jawaban atas rumusan masalah pertama,
menemukan bahwa perpaduan antara masalik al-‘illah dengan
maslahah al-‘ammah dalam upaya mewujudkan sa‘adah al-darain.
Berbeda dengan pendapat ulama terdahulu yang tidak selalu
menyaratkan adanya ‘penampakan’ mas/ahah dalam masalik al-
‘illah, Kiai Sahal mengharuskan adanya ‘penampakan’ ini agar
masyarakat mudah menerima dan mengamalkan figh, serta
terhindar dari ditinggalkannya figh oleh masyarakat akibat
ketidakpahaman mereka atas watak figh. Watak figh yang tidak bisa
lepas dari ‘intervensi samawi’ menjadikan pemahaman atas masalik
al-‘illah dan maslahah al-‘ammah harus tetap berpegangan pada
rumusan yang telah dibentuk oleh para ulama yang sanadnya
bersambung hingga Syari‘ yang dimuat dalam karya-karya kitab
kuning mereka. Prinsip kuat Kiai Sahal dalam memegang kitab
kuning berasal dari lingkungan santri Kajen serta guru-guru
utamanya, baik yang berada di Kajen maupun di luar Kajen. Selain
itu, aktivitas dan interaksi Kiai Sahal dengan NU dan LBM
memperkuat prinsipnya dalam memegang tradisi ini.

Meski ijtihad secara langsung tidak banyak diterapkan para
kiai, Kiai Sahal sendiri telah mengaplikasikan perluasan masalik al-
‘fllah dalam beberapa keputusan hukumnya, seperti kebolehan

melaksanakan puasa weton hari Sabtu dan persetujuannya atas
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kepemimpinan perempuan dalam Islam. Sebagai jawaban atas
rumusan masalah kedua, peneliti menemukan bahwa gagasan
perluasan masalik al-‘illah ini dimunculkan dalam rangka
mengingatkan kembali dan mempromosikan teori-teori yang telah
dibangun ulama terdahulu agar para kiai saat ini berani melakukan
ijtihad dalam mengatasi problematika kehidupan umat muslim
Indonesia. Dalam hal ini, dibutuhkan kemampuan dalam bidang
ushul figh -khususnya dari aspek kebahasaan teks al-Quran dan
hadis beserta seluruh perangkat-perangkatnya- serta penguasaan
kitab kuning bagi seseorang yang hendak mengimplementasikan
konsep masalik al-‘illah Kiai Sahal ini. Peran kitab kuning yang
kuat dalam perluasan masalik al-‘illah Kiai Sahal menunjukkan
bahwa sasaran gagasannya adalah para kiai yang memahami dan
menguasai kitab kuning, bukan para akademisi dan masyarakat luas.

Kemudian sebagal jawaban atas rumusan masalah ketiga,
peneliti menemukan bahwa gagasan perluasan masalik al-‘illah
yang ditawarkan Kiai Sahal tidak bisa terlepas dari gagasan figh
sosial yang juga ia cetuskan, khususnya terhadap konsep madzhab
qaulidan madzhab manhaji-nya. Konsep perluasan masalik al-‘illah
Kiai Sahal ini tetap bermula dari madzhab gauli yang ketika
dihadapkan dengan konteks dan realitas sosial dianggap belum
mampu menjawab persoalan figh masyarakat. Dengan bekal
pembacaan yang jeli atas konteks dan realitas sosial, madzhab
manhaji  diterapkan dengan menggunakan perpaduan dan
keselarasan antara masalik al-‘illah dan masiahah al-‘ammah untuk

mewujudkan sa ‘adah al-darain bagi masyarakat luas.
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B. Saran

Penelitian ini telah dilakukan peneliti dengan pembatasan
atas pemikiran masalik al-‘illah Kiai Sahal, implementasi, dan
pengembangannya. Fokus peneliti terhadap topik ini sangat
berhubungan erat dengan konsep masalik al- i//ah dan giyas dalam
ilmu ushul figh -khususnya yang terdapat dalam karya-karya ulama
sebelumnya- sebagai bentuk upaya pengembangan ijtihad dan
istinbat hukum Islam. Topik-topik lain seperti maslahah al- ‘ammah
Kiai Sahal maupun pembahasan lebih lanjut atas gagasan ijtihad
tokoh Indonesia lain yang bukan termasuk batasan topik penelitian
bisa dikaji oleh peneliti selanjutnya. Dalam hal ini, peneliti tetap
mengharapkan kritik dan saran dari berbagai kalangan ahli sebagai
modal perbaikan untuk penelitian ke depannya.

Tidak semua pembahasan dapat dan pantas dimasukkan
dalam penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan para peneliti
selanjutnya agar mengisi ruang kosong yang belum dibahas tentang
pemikiran istinbat hukum para ulama dan tokoh lain di Indonesia.
Dengan diisinya celah kosong tersebut, hal yang diharapkan adalah
munculnya keragaman pandangan yang saling melengkapi sebab
terkumpulnya khazanah pemikiran istinbat hukum Indonesia dalam

mewujudkan sa ‘adah al-darain.
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